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. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
karunia-Nya, buku ini yang berjudul "Valuasi, Manfaat, dan Keberlanjutan Jasa
Air Bersih Berbasis Masyarakat di Sekitar Kawasan Hutan" dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini merupakan wujud kepedulian terhadap pentingnya
pengelolaan sumber daya air bersih, yang tidak hanya menjadi kebutuhan
dasar manusia, tetapi juga menjadi komponen penting dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem di kawasan hutan.

Dalam menyusun buku ini, kami berangkat dari kebutuhan untuk menggali
lebih dalam mengenai bagaimana masyarakat di sekitar kawasan hutan dapat
berperan aktif dalam menjaga dan memanfaatkan sumber daya air secara
berkelanjutan. Buku ini mengulas aspek-aspek penting mulai dari valuasi
ekonomi jasa air bersih, manfaat ekologis dan sosialnya, hingga strategi
keberlanjutan pengelolaan berbasis masyarakat yang telah terbukti berhasil di
berbagai lokasi.

Kami menyadari bahwa kawasan hutan memiliki fungsi ekologis yang sangat
vital, salah satunya sebagai penyedia sumber air bersih. Namun, tantangan
seperti degradasi hutan, perubahan iklim, dan kurangnya kesadaran
masyarakat seringkali mengancam keberlanjutan fungsi ini.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat kami
harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat
memberikan inspirasi dan kontribusi nyata bagi pengelolaan sumber daya air
bersih di kawasan hutan yang berkelanjutan.

Selamat membaca!

Hormat kami,
Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Ekonomi sumber daya alam umumnya diartikan sebagai cabang ilmu
yang mengkaji penawaran, permintaan, dan alokasi sumberdaya alam.
Salah satu tujuan dari ekonomi sumberdaya alam adalah untuk lebih
memahami peran sumberdaya alam dalam ekonomi dalam rangka
mengembangkan metode yang menjamin keberlanjutan dan
kegunaannya untuk generasi saat ini maupun yang akan datang.
Menurut (Harris, 2019), ekonomi sumberdaya alam merupakan bentuk
ekonomi lingkungan dan berkembang sejak tahun 1960an.

Ekonomi sumberdaya alam tidak hanya melulu dilihat dari sisi ekonomi
(mikro dan makro), namun juga dilihat dalam persepektif yang lebih luas
seperti kebijakan, keadilan, pemerataan, peraturan, agama, maupun
perlindungan. Dengan demikian, saat bicara ekonomi sumberdaya alam,
bidang ilmu ini adalah bidang ilmu yang multi disiplin.

Dalam Islam, banyak sekali ayat-ayat yang menunjukkan prinsip Islam
dalam pengelolaan sumberdaya alam seperti yang dikutip oleh (Efendi,
2011) dimana disebutkan beberapa ayat yang terkait dengan
pemanfaatan sumberdaya alam yang harus efisien seperti pada Q.S. al-
Baqarah (2): 22, Q.S. al-Nahl (16): 67 dan Q.S. Yasin (33): 33 - 35.

Untuk sumberdaya air, ayat suci Al Quran QS An Nahl ayat 65
menjelaskan yang artinya “Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit
dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi yang tadinya sudah
mati. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran)”.

Penggunaan sumberdaya alam diwajibkan harus efisien dan menjamin
kehidupan untuk seluruh makhluk hidup yang ada di muka bumi baik
untuk saat ini maupun untuk masa yang akan datang.

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang sebenarnya sangat
melimpah. Namun, 93% sumber air tersebut berupa lautan yang tidak
bisa dikonsumsi secara langsung untuk manusia. Dengan teknologi,



beberapa negara di Timur Tengah menggunakan air laut sebagai sumber
air minum dan domestik rumah tangga dan kota.

Undang-Undang RI No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan menyebutkan
bahwa hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan
berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam
persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat
dipisahkan. Dalam pasal tersebut dijelaskan tentang pemanfaatan hutan
yang harus sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyat, Salah satu
fungsi hutan yang sangat penting adalah dalam mengendalikan
ketersediaan air (UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA, n.d.)

Inisiatif model pengelolaan air bersih dikembangkan pemerintah melalui
program PAMSIMAS (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat). Program ini menargetkan masyarakat tidak mampu
dengan 2 sasaran yaitu peningkatan akses air bersih dan meningkatkan
sanitasi lingkungan. Hal ini segaris dengan MDGs (Millenium
Development Goals) yang bertransformasi menjadi SDGs (Sustainable
Development Goals). Pada SDGs, air bersih dan sanitasi ada pada Goal ke
6. Pemerintah Indonesia, berkomitmen untuk memenuhi target SDG
tersebut.

Berbagai program pemerintah terkait dengan peningkatan daya jangkau
air bersih dan sanitasi telah dilaksanakan. Untuk tahun ini, pemerintah
pusat melalui program PAMSIMAS (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat) menargetkan akan menjangkau 1.251 desa atas
108 kabupaten/kota di 15 provinsi. Selain itu, sebanyak 351 desa
merupakan program replikasi yang juga ditargetkan dalam program
PAMSIMAS ini. Diantara sasaran tersebut, 86 desa mendapatkan hibah
insentif PAMSIMAS (Ditjen Ciptakarya, 2011). Namun, sejak tahun 2021
program PAMSIMA berakhir. Menurut Pokja PPAS (2022), PAMSIMAS
sudah berhasil memfasilitasi lebih kurang 30.000 desa. Angka tersebut
masih jauh dari kebutuhan nasional mengingat jumlalh desa di Indonesia.
Menurut Badan Pusat Statistik (2023), jumlah desa di Indonesia
sebanyak 83.971. Dengan demikian, program PAMSIMAS baru
menjangkau 36%. Dari laporan BPS (2023) juga disebutkan bahwa
jumlah masyarakat yang memiliki akses air bersih baru mencapai 46%.
Mengutip dari Abidin et al. (2024), Indonesia menduduki peringkat



terendah dari sisi akses terhadap air bersih karena capaian akses air
bersih negara-negara ASEAN lainnya mencapai 91%.

Di sisi lain, catatan atas jasa air bersih berbasis masyarakat masih kurang
baik. Data peran model jasa air bersih ini belum tercatat dan tidak
diketahui. Padahal, air bersih merupakan hak mendasar manusia dan
pemerintah berkomitmen untuk mencapai target SDGs bahwa pada
tahun 2030, 91% penduduk Indonesia akan mendapatkan layanan air
minum yang aman. Untuk Lampung, target SDGs untuk air minum adalah
hanya 74,6% dari penduduk Lampung (Dashboard SDGs Indonesia,
2020).

Model jasa air bersih yang berkembang di kawasan-kawasan pinggir
hutan merupakan upaya masyarakat untuk mendapatkan akses air
bersih dengan menggunakan sumberdaya lokal yang ada di sekitar.
Bantuan pemerintah umumnya terbatas sehingga progres layanan jasa
air bersih sangat lambat.

Disisi lain, peran jasa lingkungan dalam bentuk air umumnya adalah
faktor alamiah dan dianggap sebagai “rahmat tuhan”. Oleh sebab itu, jasa
lingkungan seperti itu seringkali dihargai murah. Harga yang murah
menyebabkan seumberdaya air menjadi “undervalue”, khususnya pada
wilayah yang dianggap memiliki sumber air yang baik seperti kawasan
pergunungan dan sekitar hutan.

Akibatnya, upaya untuk menjaga kondisi sumber air menjadi tidak
memadai, kendati sumber air mengalami degradasi.

Skema model jasa air bersih ini tersaji pada Gambar 1 berikut ini.



Gambar 1. Model skema jasa air bersih berbasis masyarakat (Abidin et
al,, 2023)

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam memahami peran jasa
lingkungan terhadap manusia adalah pendekatan valuasi ekonomi
lingkungan atau sumber daya alam. Valuasi ekonomi berperan penting
dalam membantu para pihak untuk membuat keputusan yang rasional
terkait dengan sumber daya alam seperti sumber daya air pada bentang
DAS. Bank Dunia dan Bank Pembangunan Antar Amerika mewajibkan
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adanya analisis lingkungan untuk kehutanan dan proyek investasi
sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan (Vaughan & Ardila,
1993: Belli et al. 1997; Munasinghe & Lutz, 1993).

Valuasi ekonomi ekosistem adalah salah satu cabang kajian yang sangat
berkembang khususnya di negara-negara maju (sejak tahun 70 an)
dimulai oleh Pearce & Turner (1991). Ahli ekonomi lingkungan banyak



mengembangkan teknik valuasi yang memasukkan nilai moneter untuk
barang dan jasa lingkungan dalam kerangka penilaian ekonomi. Bidang
kehutanan maupun sumber daya alam banyak mengembangkan teknik
ini (Bann, 1997; Gregersen et al, 1995; Kengen, 1997). Namun demikian,
suatu kajian kuantitatif yang mendalam masih jarang dijumpai
(Cavendish, 2000; Fisher, 2002; Angelsen & Wunder, 2003).

Gambar 2 Bak distribusi air bersih untuk masyarakat di Pekon Gedung
Surian, Kecamatan Gedung Surian, Lampung Barat

Namun demikian, kajian tentang valuasi jasa sumber daya air bersih bagi
pemenuhan kebutuhan konsumsi masyarakat belum pernah dilakukan
khususnya di Provinsi Lampung. Padahal, kajian ini sangat penting untuk
memahami secara lengkap peranan layanan ini dalam menunjang
kesejahteraan masyarakat. Kajian valuasi jasa sumber daya air juga
dapatmemberikan informasi yang jelas tentang persoalan pengelolaan
sumber-sumber air dalam rangka menjamin keberlanjutan sumber daya
alam tersebut dalam mendukung kehidupan masyarakat. Jasa air juga
merupakan inti dari kualitas kawasan hutan dan daerah aliran sungai
(Peraturan Menteri Kehutanan No. P. 39/Menhut-11/2009). Sementara



itu, sumber daya air sejatinya mempunyai fungsi sosial, lingkungan hidup
dan ekonomi yang diselenggarakan dan diwujudkan secara selaras (UU
No. 7/2004 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air).

Disisi lain, penyelamatan sumber daya air akan memberi sumbangan
pada upaya peningkatan kualitas hutan mengingat hubungan yang sangat
erat antar hutan dan air. Oleh sebab itu, valuasi ekonomi terhadap jasa
layanan air bersih, upaya pengelolaannya, serta keberlanjutannya akan
juga berhubungan dengan upaya pengelolaan hutan sebagai faktor kunci
fungsi sistem hidrologis.



BAB 2
TEORI TENTANG VALUASI

Kata asal dari valuasi adalah value atau nilai yang terkait dengan persepsi
seseorang terhadap makna suatu objek dalam waktu dan tempat tertentu
(Costanza, Daly, Bartholomew, 1991). Nilai manfaat barang dan jasa yang
gunakan oleh merupakan nilai intrinsik dari harga barang dan jasa
tersebut Valuasi ekonomi mengacu pada penetapan nilai uang yang
mempunyai arti dan ketetapan tertentu. Jasa dan barang-barang non-
market mengacu pada suatu yang tidak mungkin secara langsung dibeli
dan dijual ke pasar (Bateman, 1993). Dengan demikian valuasi ekonomi
merupakan metode pengukuran untuk mentransformasikan nilai barang
atau jasa non-market ke nilai moneter.

Sistem valuasi ekonomi berbasis pada titik pertukaran (exchange) antara
nilai barang dan jasa ekosistem serta kesediaan orang untuk membayar
barang dan jasa tersebut (Costanza, et al. 1991). Dengan demikian,
valuasi lingkungan merupakan metode yang sahih dan handal untuk
dijadikan dasar pengambilan keputusan pengelolaan sumber daya alam
(Pearce dan Turner, 1991). Valuasi dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan, diantaranya untuk mengkaji berapa kontribusi yang
diberikan oleh suatu ekosistem untuk Kkesejahteraan manusia, untuk
memahami akibat yang akan dihadapi oleh para pengambil kebijakan
dalam mengelola ekosistem dan untuk mengevaluasi konsekuensi dari
tindakan yang akan diambil.

Pada awalnya, ada konflik yang kuat antara kelompok yang berfokus
pada masalah ekologi dan kelompok yang berfokus pada masalah
ekonomi. Paradigma yang bertentangan menghasilkan ide-ide baru.
Akibatnya, ekonomi lingkungan muncul dan, lebih mendalam, ekonomi-
ekologi. Robert Constanza menerbitkan buku berjudul "Ekonomi Ekologi:
Ilmu Pembangunan Berkelanjutan” pada tahun 1991, yang
menjadikannya pionir dalam mendorong perkembangan cabang ilmu
ekonomi ekologi.

Ekonomi-ekologi mempertimbangkan aspek ekonomi saat berbicara
tentang ekologi. Sangat penting untuk melakukannya karena banyak



aktivitas pembangunan memengaruhi lingkungan, tetapi tidak ada alat
ukur ekonomi yang memadai. Bagaimana menilai dampak lingkungan
terhadap kondisi udara bersih dengan mempertimbangkan dampak ekonomi,
sebagai contoh?
Uang tidak terlibat secara langsung karena udara bersih tidak
diperjualbelikan di pasar secara langsung. Setidaknya manfaat udara
bersih bernilai ekonomi karena ia menyejahterakan manusia. Jadi
terdapat fungsi kegunaan di dalamnya.

Uang masih digunakan sebagai indikator perhitungan dalam
mengestimasi manfaat barang dan jasa ekosistem. Hal ini karena uang
dianggap sebagai indikator yang tepat untuk mengukur keuntungan dan
kerugian masyarakat dari perubahan kualitas lingkungan
(Djajadiningrat, 2001). Istilah valuasi ekonomi mengacu pada
perhitungan manfaat ekonomi dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh
ekosistem ini.

Karena banyak pihak, termasuk pemerintah, pengelola sumber daya
alam, menghadapi masalah dalam melakukan penilaian sumber daya
alam yang adil, metode valuasi ekonomi telah berkembang. Manager SDA
sering menghadapi masalah bagaimana menghitung kekayaan sumber
daya alam dengan mempertimbangkan baik nilai yang dapat diukur
maupun nilai yang tidak dapat diukur (Cavatassi, 2007).

Hal ini sangat penting mengingat bahwa jasa lingkungan sering
terabaikan dalam proses pengambilan keputusan pembangunan. Sebagai
contoh, meskipun proses hidrologis yang diperlukan untuk tersedianya
air bersih sangat kompleks dan patut dihargai, jasa air sering dianggap
sebagai milik masyarakat yang tinggal di sekitar hutan dan gunung.
Menurut Pearce dan Turner (1991) dan Lescuyer (2007), nilai ekonomi
total adalah upaya untuk melampaui penilaian barang dan jasa
lingkungan konvensional. Ini terutama berlaku untuk evaluasi yang
hanya mengambil pendekatan use value/direct benefits dari pengguna
akhir. Peterson dan Sorg (1987) menggunakan istilah ini dalam essay
mereka "Toward the measurement of total economic value". Pearce dan
Turner (1991) kemudian menggunakannya dalam buku mereka
"Economics of Natural Resource and The Environment ".



Pearce dan Turner (1991), Lescuyer (2007) menyebutkan nilai ekonomi
total atau Total Economic Value (TEV) dengan persamaan berikut ini.

TEV = Actual Use Values + Option Value + Existence Value

Nilai guna, atau nilai guna, berasal dari penggunaan langsung barang
lingkungan. Nilai-nilai yang berkaitan dengan barang lingkungan yang
digunakan manusia, seperti penikmat air bersih, pemandangan alam, dll,,
dapat dihitung karena nilai ini berasal dari penggunaan barang
lingkungan yang digunakan (Lescuyer, 2007; Pearce & Turner, 1991).
Secara grafis, nilai ekonomi total disajikan pada Gambar berikut ini.

Nilai Ekonomi Total (TEV)
1
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Gambar. 3. Diagram valuasi ekonomi pendekatan nilai ekonomi total
(Diadaptasi dari Cesar & Chiew, 2004)

Krutilla memperkenalkan konsep nilai pilihan atau option. Nilai pilihan
menjelaskan besaran maksimum WTP (willingness to pay/kesediaan
membayar) dari nonpengguna agar sebuah taman tetap terbuka. Krutilla
juga memperdalam konsep lain dari nonuse value, yaitu konsep existence
value (nilai keberadaan) dan bequest value (nilai kedermawanan).



Nilai keberadaan sebuah sumber daya lingkungan didefinisikan sebagai
nilai atribut hanya berdasarkan keberadannya tanpa mengaitkannya
dengan pemanfaatan riil atau potensial. Nilai WTP (motivasi ketiga)
seseorang untuk mengkonversi sumber daya alam untuk generasi
berikutnya sebagai nilai kedermawanan (Krutilla & Fisher, 1985; Pearce
& Turner, 1991).

Direct Dan Indirect Use Values (Nilai guna langsung dan Nilai Guna
Tidak Langsung)

Nilai guna langsung, juga dikenal sebagai nilai guna langsung, adalah hasil
langsung dari penggunaan sumber daya alam atau barang-barang
lingkuungan (Pearce dan Turner, 1991). Penggunaan dan akses sumber
daya alam dan lingkungan terdiri dari dua tingkatan. Pada tingkat
pertama, mendapatkan manfaat membutuhkan kontak fisik dan
penggunaan terus menerus sumber daya alam. Pada tingkat kedua,
penerima manfaat tidak memiliki hubungan langsung dengan sumber
daya alam yang digunakan (Cavatassi, 2004; Pearce & Turner, 1991;
Goldberg, 2007).

Penggunaan non-konsumsi mengacu pada seluruh aktivitas yang
mengeksploitasi sumber daya air untuk tujuan rekreasi dan hiburan,
seperti kolam pancing, sungai, dan danau, tetapi penggunaan konsumsi
mengacu pada aktivitas ekstraktif melalui pemanfaatan sumber daya air
untuk kebutuhan keluarga, bisnis, dan sosial.

Menurut EPA Queensland (2008), terdapat tiga pendekatan yang umum
digunakan dalam valuasi nilai guna tidak langsung yaitu

1. Pengeluaran pencegahan lingkungan (pengeluaran pencegahan)
adalah biaya yang dapat ditahan untuk mencegah pengaruh negatif
dari luar, sementara pengeluaran pemulihan adalah pengeluaran
untuk memulihkan lingkungan yang rusak.

2. Biaya yang dapat dihindari (biaya yang dapat dihindari) adalah
biaya yang dikeluarkan untuk mencegah pengaruh negatif dari luar
yang disebabkan oleh pembangunan fasilitas penangkal kerusakan
lingkungan.

3. Perlakuan atas kerusakan (Treatment of Damages) mengacu pada
biaya-biaya untuk mendukung kompensasi perorangan karena



kerusakan lingkungan seperti biaya pengobatan karena rusaknya
lingkungan; atau biaya pengeluaran untuk meretorasi monumen
yang rusak karena polusi perkotaan.

Ringkasan dari berbagai pandangan ahli, terdapat 8 metode pendekatan
yang umum digunakan dalam valuasi ekonomi sumberdaya alam (King &
Matozza (2004); EPA Queensland (2008); Garrod & Willis (1999) yaitu:

1.

Metode Harga Pasar (Market Price Method)

Metode harga pasar menaksir nilai-nilai ekonomi untuk produk
atau jasa ekosistem yang diperjualbelikan di pasar komersil.
Metode Produktivitas (Productivity Method)

Metode produktivitas menaksir nilai-nilai ekonomi untuk produk atau
jasa ekosistem yang berperan untuk produksi barang yang secara
komersil diperjualbelikan.

Metode Harga Hedonic

Metode harga hedonik menaksir niali-nilai ekonomi untuk ekosistem
atau jasa lingkungan yang secara langsung mempengaruhi harga pasar
suatu barang. Metode ini paling umum diterapkan untuk variasi dalam
menetapkan harga yang mencerminkan niali dari atribut atau ciri
lingkungan lokal.

Metode Biaya Perjalana (Travel Cost Method)

Metode ini menaksir niali-nilai ekonomi yang berhubungan dengan
ekosistem atau lokasi yang digunakan untuk rekreasi dengan cara
menghitung berapa banyak uang yang dikeluarkan orang untuk
mengunjungi lokasi tersebut.

Metode Menghindarkan Biaya Kerusakan (Damage Control Avoided),

Biaya Penempatan Kembali (Replacement Cost), dan Metode Biaya
Pengganti (Substitute Cost Method)

Metode tersebut menaksir nilai-nilai ekonomi ekosistem berdasarkan
pada banyaknya biaya untuk menghindarkan kerusakan sebagai akibat
hilangnya jasa ekosistem, banyaknya biaya menggantikan jasa
ekosistem, dan banyaknya biaya menyediakan jasa pengganti.

Metode Penilaian Ketidakmenentuan (Contingent Valuation Method)
Metode CVM merupakan metode yang paling luas digunakan untuk
menaksir niali penggunaan tidak langsung atau nilai “penggunaan pasif”
ekosistem. Responden ditanya secara langsung tentang kesediaan
mereka untuk membayar jasa lingkungan spesifik, berdasar pada suatu
skenario hipotesis.



7. Metode Pilihan Ketidaktentuan (Contingent Choice Method)
Metode CCM manaksir nilai-nilai ekonomi untuk ekosistem atau jasa
ekosistem. Metode ini berdasarkan pada hasil wawancara dengan
responden tentang jumlah harga yang responden berikan untuk
menghargai suatu ekosistem yang sudah ditetapkan atau menghargai
karakteristik atas jasa ekosistem. Responden tidak secara langsung
diminta kesediaannya untuk membayar, tetapi nilai ekonomi ekosistem
dikumpulkan dari harga yang dikemukakan responden ketika diminta
untuk menghargai ekosistem.

8. Metode Perpindahan Manfaat (Benefit Transfer Method)
Metode Perpindahan Manfaat menaksir nilai-nilai ekonomi dengan
menggunakan hasil studi perkiraan manfaat suatu ekosistem yang telah
dilakukan di suatu tempat atau permasalahan lain.

Untuk mengestimasi nilai ekonomi dari semua jenis ekosistem dan jasa
lingkungan, metode penilaian potensial (CVM) atau metode penilaian
tidak selalu digunakan untuk mengestimasi seberapa besar korbanan
yang dapat dilakukan masyarakat untuk menganalisis jasa air bersih.
Metode penilaian potensial (CVM) juga digunakan untuk mengestimasi
seberapa besar kesediaan untuk membayar atau kesediaan untuk
membayar. Untuk menghitung nilai guna dan non guna, teknik ini dapat
digunakan. Metode ini paling sering menimbulkan perdebatan di
kalangan berbagai ahli valuasi lingkungan (Carson et al., 2000).

Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Carson et al. (2000) dan EPA
Queensland (2008), CVM melakukan survei yang secara langsung
menanyakan seberapa besar keinginan masyarakat atau individu untuk
menerima jasa lingkungan tertentu. CVM juga menanyakan berapa
banyak kompensasi yang dapat diterima masyarakat karena hilangnya
jasa lingkungan yang biasanya diterima. Kata "kontijensi" mengacu pada
situasi yang tidak pasti yang berkaitan dengan jasa lingkungan.

Karena metode CVM menanyakan nilai masyarakat langsung daripada
nilai inferensi dari pilihan yang telah ditentukan, metode ini juga dikenal
sebagai "ungkapan kecenderungan'. Tujuannya adalah untuk
menghitung nilai lingkungan tanpa pasar dengan meminta hipotesis
pasar (EPA Queensland, 2008).



Menurut Pearce & Turner (1991), CVM bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang nilai ekonomi jasa lingkungan secara langsung melalui
penawaran atau "bids", yang seharusnya menunjukkan nilai yang
sebenarnya saat ada pasar untuk jasa lingkungan. Disebutkan juga bahwa
CVM memiliki dua ciri penting, yaitu

1. Iamerupakan satu-satunya teknik untuk menilai manfaat.

2. la dapat diterapkan pada beragam konteks Kkebijakan
lingkungan.

Kelebihan dari metode CVM adalah:

a. Digunakan oleh banyak pihak,

b. Menjelaskan secara baik tentang manfaat dalam konteks
kebijakan,

c. Menjelaskan keinginan sejati dari responden.

Namun, beberapa kelemahan dari CVM adalah:

a. Kemungkinan terjadi bias pada strategi, hipotesis, informasi,
pewawancara, responden dan,

b. Persoalan adanya kesenjangan antara willingness to pay (WTP)
dan willingness to accept (WTA) (Ninan, 2010).

Untuk menduga keuntungan, metode WTP dapat digunakan, sementara
pendekatan kesediaan untuk menerima (WTA) dapat digunakan untuk
menduga biaya yang akan menjadi beban konsumen. Secara teoritis,
keduanya seharusnya memiliki nilai yang hampir sama. Namun, seperti
yang ditunjukkan oleh studi oleh Adamovicz et al. (1993) dan Garrod and
Wilis, 1999, dan Pearce and Turner (1991), WTP/WTA dapat digunakan
untuk mengestimasi surplus konsumen. Pearce and Turner (1991) lebih
lanjut mengungkapkan bahwa WTP/WTA dapat digunakan sebagai cara
me ngestimasi surplus konsumen seperti tersaji pada ilustrasi grafis
dibawabh ini.
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Gambar 3. Hubungan antara WTP dengan surplus konsumen
(diadaptasi dari Pearce & Turner, 1991)

Surplus konsumen terjadi ketika jumlah pembayaran yang bersedia lebih
besar dari harga yang sebenarnya dibayarkan. Po adalah harga yang
dibayarkan, dan harga yang bersedia dibayar, atau WTP, adalah
representasi dari garis vertikal. Karena itu, surplus konsumen di daerah
A menunjukkan kesejahteraan masyarakat atas transaksi sumber daya
alam dalam pasar yang sangat bersaing (Pearce & Turner, 1991).



BAB 3
BEBERAPA APLIKASI VALUASI YANG TELAH
DILAKUKAN

Manfaat Jasa Air Bersih : Pasokan dan Konsumsi Air

Analisis valuasi untuk jasa air bersih ini menggunakan pendekatan direct
use value karena komoditas yang dikaji tersedia di pasar dan
kemanfaatannya langsung untuk memenuhi fungsi utilitas manusia.
Untuk melakukan assessment valuasi jasa air bersih, langkah pertama
adalah mengetahui pasokan dan konsumsi air masyarakat. Berikut
adalah ringkasan data tentang pasokan dan konsumsi air model
pengelolaan air berbasis masyarakat di Kabupaten Lampung Barat dan
Kab. Pesawaran. Manfaat layanan air sebenarnya sangat luas dan
mencakup semua manfaat langsung dan tidak langsung yang dinikmati
oleh pengguna, konsumen, dan masyarakat.
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Gambar 4. Lokasi 1 di Way Besai, Kabupaten Lampung Barat
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Gambar 5. Lokasi ke 2 di Sekitar Tahura Wan Abdul Rachman

Gambar 6. Pemanfaatan kelebihan air untuk kolam ikan keluarga




BAB 4
TEMUAN ILMIAH YANG DILAKUKAN

Seluruh mata air dalam studi ini berasal dari kawasan hutan lindung dan
hutan raya yang merupakan state property yang sebagian besar sudah
dikelola dengan model Hutan Kemasyarakatan (HKm). Dengan demikian,
kepemilikan sumbermata air sebenarnya tidak jelas apakah ia
merupakan milik negara karena berada di hutan lindung (state forest
property) atau milik bersama kelompok (common property) karena hak
pengelolaannya sudah diberikan kepada kelompok HKm. Klarifikasi
status perlu diperjelas mengingat pengelolaan air bersifat jangka panjang
sehingga tata kelolanya harus juga ditetapkan secara jelas.

Seperti pada umumnya property bersama, persoalan siapa yang
bertanggungjawab terhadap pengawasan dan pengelolaannya, serta
persoalan penggunaannya agar tidak terjadi the tragedy of the commons
(Hardin, 1968). The tragedy of the commons merupakan dilemma
manakala beragam individu bertindak secara mandiri dan rasional dan
didorong oleh kepentingan pribadi untuk menggunakan sumberdaya
alam, yang akhirnya akan menguras sumberdaya bersama yang
jumlahnya terbatas tersebut. Walaupun kerusakan sumberdaya tersebut
bukanlah tujuan dari komunitas tersebut.

Konsep dari Hardin tersebut menjadi referensi atas banyak persoalan
sumberdaya alam pada status milik bersama. Beberapa gejala yang
menunjukkan bahwa teori Hardin (1968) dapat saja terjadi mengingat
sumber daya mata air di lokasi studi merupakan berada pada areal hutan
negara yang memiliki beberapa karakter perusakan sumberdaya air,
seperti perusakan hutan di sekitar mata air yang mengancam
keberlanjutannya pasokan maupun kualitas air.

Hal ini memang merupakan salah satu debat yang panjang tentang
sumberdaya air sebagai milik bersama. Artikel Grreth Hardin dkritik oleh
ahli lain karena Hardin menyarankan agar property tersebut diatur oleh
pihak luar (pemerintah dan pihak lain) atau property tersebut dikuasai



oleh swasta. Terkait dengan regulasi, pendapat Hardin tersebut
ditentang oleh pemenang Nobel tahun 2009 yaitu Elinor Ostrom yang
lebih cenderung menggunakan pendekatan bahwa pengelolaan
sumberdaya diserahkan pada norma social yang berlaku di tempat (The
Royal Swedish Academic of Science, 2009). Istilah CPRs adalah
sumberdaya alam maupun sistem ciptaan manusia yang menghasilkan
aliran keuntungan terbatas dimana adalah tidak murah untuk
menyingkirkan penerima manfaat dan konsumsi sesorang yang diambil
dari manfaat pihak lain (Ostrom, Gardiler and Walker, 1994 dalam
Ostrom, 2000)

Namun, menyerahkan pada swasta untuk mengelola sumberdaya alam
seperti saran kedua Hardin (1968) hanya akan mendorong pengusiran
kepada pihak-pihak yang sebenarnya telah hidup di sekitar sumber daya
alam tersebut. Berikut kutipan pendapat Ostrom saat diwawancarai oleh
New York Times pada tanggal 12 Oktober 2009 setelah mendapatkan
penghargaan hadiah Nobel Bidang Ekonomi tahun 2009. “When local of
a forest have a long-term perspective, they are more likely to monitor each
other’s use of the land, developing rules for behavior. It is an area that
standard market theory does not touch.”. (New York Times, October 12,
2009). London (1998) mengutip pendapat Ostrom (1990) bahwa ada
pendekatan ketiga untuk mengatsi persoalan CPRs, yaitu rancangan
lembaga kerjasama jangka panjang yang dioorganisir oleh pengguna
sumberdya itu sendiri.

Pengembangan jasa air berbasis masyarakat memang mendorong
dibentuknya norma social yang disepakati secara bersama. Norma-
norma social tersebut melibatkan parapihak sehingga diketahui,
dipahami, dan dilaksanakan secara bersama.

Saat ini, berdasarkan hasil studi, norma-norma social belum tersusun
secara baik oleh pengelola. Hal ini karena pengelolaan jasa air bersih
lebih bersifat kesukarelaaan, sehingga aturanaturan/norma-norma
belum disusun. Dengan semikian, selanjutnya adalah mendorong norma-
norma lkal agar dapat menjadi jaminan keberlanjutan dari sistem jasa air
berbasis masyarakat.



Di sisi lain, peran lembaga pengelola bukan sebagai penyedia jasa
(produsen) namun lebih sebagai fasilitator atas kesepakatan harga
tersebut. Model seperti ini nampaknya sejalan dengan pikiran dari
Ostruom tentang penyelesaian cara ketiga yang ditawarkannya yaitu
yang disebut dengan norma social sebagai cara mengatasi persoalan
komoditas pada property bersama.



KESIMPULAN

Ekonomi sumber daya alam merupakan kajian yang memberi
pembelajaran tentang bagaimana sumberdaya dialokasikan secara
efisien, digunakan untuk memberikan manfaat maksimum dan pada sisi
lain. Dalam dimensi keberlanjutan, sumberdaya alam harus dapat
dimanfaatkan tidak hanya untuk generasi sekarang, tapi juga untuk
generasi yang akan datang,

Kawasan hutan dengan beragam manfaatnya untuk bumi, juga salah
satunya memberi sumber air yang berkelanjutan bila dijaga dengan baik.
Peran sebagai pengatur tata air menjadikan kawasan hutan sangat
penting bagi perikehidupan masyarakat di sekitarnya.

Valuasi ekonomi dapat dipergunakan untuk menilai secara moneter
manfaat air bersih yang dipasok dari kawasan hutan kepada masyarakat
di sekitarnya.  Valuasi ekonomi sumberdaya alam merupakan
pendekatan yang membantu me”moneterkan” sumberdaya alam yang
belum ditransaksikan dalam pasar. Banyak alat analisis yang dapat
digunakan dalam valuasi salah satunya pendekatan nilai guna langsung
dan nilai guna tak langsung.

Dengan menggunakan pendekatan nilai guna langsung, jasa air bersih
berbasis masyarakat di sekitar kawasan hutan lindung Way Besai,
sumber Jaya bernilai lebih dari Rp 5 miliar untuk harga tahun 2023.
Dalam aplikasi Contingent Valuation Method, kesediaan membayar juga
menunjukkan kesediaan membayar yang lebih tinggi dari harga yang
disepakati oleh masyarakat.

Keberlanjutan jasa air bersih nampaknya akan sangat ditentukan oleh
bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya. Di sisi lain,
kerjasama dengan kelompok dan pemerintah desa juga membantu
menjamin keberlanjutan jasa air bersih pada masa yang akan datang.
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Valuasi, manfaat dan

KEBERLANJUTAN
JASA AIR BERSIH

BERBASIS MASYARAKAT DI SEKITAR
KAWASAN HUTAN

Buku ini mengupas tuntas pentingnya valuasi, manfaat, dan
keberlanjutan jasa air bersih yang dikelola berbasis masyarakat di
kawasan sekitar hutan. Sebagai sumber kehidupan utama, air bersih
memegang peranan vital dalam mendukung keberlangsungan
ekosistem dan kesejahteraan masyarakat. Namun, pemanfaatannya
sering kali menghadapi tantangan yang kompleks, mulai dari tekanan
lingkungan hingga aspek sosial-ekonomi.

Melalui pendekatan ilmiah dan kajian mendalam, buku ini
menguraikan bagaimana jasa air bersih di kawasan hutan dapat
dioptimalkan tanpa mengabaikan prinsip keberlanjutan. Valuasi
ekonomi menjadi fokus penting dalam mengukur nilai nyata air bersih
sebagai komoditas vital sekaligus aset lingkungan. Selain itu,
pembahasan manfaatnya meliputi dimensi sosial, ekonomi, dan
ekologi yang saling terkait.

Tidak hanya sebatas teori, buku ini juga memaparkan model
pengelolaan berbasis masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif
komunitas lokal. Berbagai studi kasus dari wilayah hutan tropis
Indonesia menjadi contoh nyata penerapan konsep keberlanjutan,
memberikan inspirasi bagi pembaca untuk menciptakan solusi praktis
dalam menjaga sumber daya air bersih.

Buku ini cocok bagi akademisi, praktisi lingkungan, pembuat
kebijakan, serta masyarakat umum yang peduli terhadap masa depan
sumber daya air dan keberlanjutan ekosistem. Dengan membaca
buku ini, pembaca diajak untuk berkontribusi dalam menciptakan tata
kelola air bersih yang adil, inklusif, dan lestari.
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